
o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

A

Dr. Muhammad Asru" and Partners

", tor, ,ey @tl",,, & leg"ICO"s, ,It""t Law Firm

Penhal: Permohonan Pengujian Undang-Undang Nomor 24 Tallun 2011 tentang Badan
Jaminan SOSialterhadap Undang-Undang Dasar Negara RepublikPenyelengg

Indonesia Tallun 1945

KepadaYth
KGtua Malt<arith Konstitusi Republik Indonesia
11. Merdeka BaratNomor 6
Jakarta Pusat

I, I

Dengan hotmat,

Yang benanda tangan di hawah ini:
I. Nana : Prof. Dr. H. Mohammad Saleh, S. 11. , M. H.

Peketiami: Pensiun PejabatNegara
Jalan PenkanilV No. 22A, KGl. Cipinang, Kec. Pulogadung, Jakarta TimurA1amat :

Urnur :731ahun

Se!anjutnya disebut sebagai Feinoho, , I
Prof. Dr. it. H. Mothammad Noor Salim, S. E. ,Ilyl. M2. Ninna :

Peketiami: Pensiun PNS
A1amat : 11. LembaliPalem Vlll BIOk 13 No. 22-23 RT012 RW09, Pondok Kelapa,

Duren Sawit, Jakarta Timur
Urnur :72tahun

SGIanjutnya disebutsebagaiPemohon in
Dr. Inari Bastari, Ak. ,M. Ace. ,CA. ,QIA3. Nama :

Pekeijami: Pensiun PNS
Jl. Arafah Raya BIOk E2 No. 69, Kel. Parloriggang Barat, KGc. Cibodas,A1amat :

KotaTangerang
Urnur : 63Tahun

SGIanjutnya disebut sebagai Feinoh0" 111
Drs. AChyar Hanafi, Ms.4, Nama :

Peketiann: Pensiun PNS
A1amat : 11, KayuManislllN0. 28 RT003 RW003, KayuManis, Matraman,

Jakarta Timor

Urnur : 59Taliun

SGIanjutnya disebut sebagai Feinoho" IV
5. Nama : Dr. Drs. Raden SUIakmono Kamso, SII. ,MBA. , M. M.

Peker:jam: Pensiuan PNS

Jakarta, 7 November 2019
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11. Dr. Sutomo Gg Karya A No. 9 Kel, Sungai Bangkong, KGc. Pontianak
Kota, Pontianak, Kalimantan Barat

Urnur : 63tahun

Seianjutnya disebut sebagai Feinoho" V
6. Nama : Dr. Ir. IskandarA"diN"hung, M. Sc

Pekeijam: Pensiunan PNS
A1amat : Jl. Durian 5 No. 65 RT003 RW05, Baranangsiang, Kota Bogor Timor
Urnur :57Tahun

Selanjutnya disebut sebagai Feinohon Vl
7. Nama : Drs. Mid"kP"rba, M. A. ,Ph. D

Pekerjaan: PNS
Alumat : Jl. Bunga CGmpaka XI B LK U KGl. PB SGIayang 11, KGc. Medan SGIayang

MedalI, Sumatera Utara
Urnur : 62tahun

SGIanjutnya disebut sebagai Feinohon Vll
8. Nama : Dr. DwiSatrianyUnwidjaja, M. Si

Pekerjann: PNS
A1amat : Jl. Raya Pelepah Indan LB 24/12A, Kelapa Gading Pennai, Jakarta Utara
Urnur : 52tahun

Seianjutnya disebutsebagaiPemohon Vlll
9. Nama : Dralisl. Ithiyawati

Peketiann: PNS
Alumat : Jl. Biduri Bulan VIN0. 24 RT005 RW06, Sumur Bani, Jakarta
Urnur : 23taliun

Seianjutnya disebut sebagai Feinohon IX
BSti Yogyawati10. Nama :

Pekeijami: PNS
Perumahan PemdaN0. 125, Kel. Bantarsoka, Kec, Puntokerto Barat,Alumat :

Kabupaten Banyumas
56 tahunUrnur

SGIanjutnya disebutsebagai Feinohon X
Rhuhe"do Saputra11. Nama :

Pekei:jam: PNS
Jl, Talu Simpang Empat Nomor 173,10rong Pinaga, KGcamatan PasamanA1amat :

Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat
Urnur : 40tahun

Selanjutnya disebutsebagai Feinohon XI
Rosdiana, S. T. ,M. T12. Nama

Pekerjami: PNS
Jl, Cinta Kasih Timor I No. 19, Panteriek, KGc. Lueng Bata, Koto Banda AcehA1amat :

A1amat
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Urnur : 46Tahun

SGIanjuinya disebut sebagai Feinohon XII
13. Nama : Nurhasanah

Pekerjaan: PNS
A1amat : 11. Unp Sumoharjo No. IB, Kel. Seketeng, KGc. Sumbawa, NusaTenggara Bara
Urnur : 52Tahun

SGIanjutnya disebutsebagai Feinohon rill
14, Nama : Drs. Dial"Sugiarto, M. Si

Pekerjann: PNS
A1amat : Jl. H, Dahlan No. 33 RT008 RW04, Ragunan, Pasar Minggu, Jakarta Seiatan
Urnur : SSTahun

SGIanjutnya disebutsebagai Feinohon XIV
Drs. Satanto Herujatmiko15. Nama :

Pekeijaan: PNS
A1amat : Jarinegara Kaum RT 007 RW 03, KGl, Jatinegara Kaum, KGc. Pulogadung,

Jakarta Timur

Urnur : 52Tahun

Selanjutnya disebut sebagai Feinohon XV.

Untuk SGIanjutnya disebut sebagai Para reinohon.

Kernudian musing-masing Pemohon memberikan kuasa dengan hat substitusi(terlampir) kepada:

Dr. A. Muhammad Asr"n, S. H. ,M. 11, .
M, JodiSa"toso, S. H. ,M. H. ,

M"khlis Muhammad Maud"di, S. SOS. ,S. 11. ,M. H. ,
Merlina, S. H. ,

masing-masing adalah advokat pada yang meinilih domisili pada Kantor"Dr. Muhammad Asrun
and Partners (MAP) Law Firm ", di Meritsng Square Ruko Tower A Nomor Ar-03, iaian
Matraman Kav, 30E, Jakarta Pusat.

SGIanjuinya Para Pemohon bersama ini mengajukan Permohonan Pengujian Konstitusionalitas
Pasal I angka I, Pasa1 5 ayat (2), Pusa1 57 horuf (f), Pasa1 65 ayat (2), dan Pusa1 66 Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan SOSial IBukti P-11
torhodop Undang"Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Iselanjutnya disebut
UUD 1945, BuktiP-21 di Mahkamah KonstitusiRepublik Indonesia.

Adapun alasan-alasan pengajuan permohonan aqi, o adalah sebagai berikut:

o

o

o

C)

,,

o

o

.

O~-
,.

I. KEWENANGANMAHKAMAllKONSTITl, ISI

1.1. Ballwa ketentuan Pasa1 24 ayat (2) Perubahan KGtiga UUD 1945 menyatakan:"Kek, ,asaun
kehakim@n dimkz, kan o1eh sebz, ah Mahkamoh figz!rig dan bada, : peradi/",, yang at hawoh, ayu
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A,

,

datam lingk, ,,?gan peradil"" umaim, lingkz, "grin perad!Ian againq, lingk"rigon perodi!on inI
lingkzi"go, IPeradi!an laid I'Saho negnro dan o1ehsebt, "h Mahkamah Konsiiii, sf'.

1.2. Ballwa selanjutnya ketentuan Pusa1 24 C ayat(I) Perubahan Kenga UUD 1945 menyatakan:
"MahkamohKons!ill, siberwennngmengodi!ipodn lingk"iper!dinodon rerakhiryo, ,gp"!!, sunnya
bers;failingInntt, k mengi, I'it, "dung-"ridong rerhadop UUD, memultis sengkeio kewen""gun
Iembogcinegor@yang kewe"orign", ayo diberika, I o1eh UUD, meminuspemb"b@ranpor!dipoli7ik
dan memums perse!,^ihQ" Ie, ,!Q"g husil Pemitrhan Urn"in".

1.3. Berdasarkan Pusa124 C ayat(I) UUD 1945, PasallO ayat(I) hurufa Undang-UndangNomor
24Tahun 2003 tentarigMahkamahKonstitusilselanjutnyadisebutUU 2412003, LembaranNegara
Republik Indonesia Tallun 2003 Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4316, B"kti PSI, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011
letang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 24 Tanun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi
iselanjutnya disebut UU 8120/1, B"ktiP-41, mala salah satu kewenangan Mallcamah Konstitusi
(selanjutnyadisebut Mallkamah)adalah mengujiundang-undangterhadap Undang-UndangDasar.

1.4. Bahwa beadasarkan ketentuan di atas, Mahkamah meinpunyai hat atau kewenangan untuk
meIakukan pengujian undang-undang (UU)terhadap UUD 1945. KGwenangan serupaditegaskan
didalam ketentuan PusallOayat(I) hurufaUU No. 24 Tallun2003 tentang Mahkamah Konstitusi
sebagaimanatela}IdiubahdenganUU No. 8 Tahun2011tentangPerubahanAtasUUN0. 24Tahun
2003 tentang Malll<amah Konstitusi, sena ketentuan Pusa1 29 ayat(I) hurufa UU No. 48 Tahun
2009 tentang Kekuasaan KGhakiman tseianjutnya disebut UU 4812009, Bukti F-51, yang
menyebutkari ballwa salah satu kewenangan konstitusional MK adalah mengadili pada tingkat
pertama dan teral<hir yang putusannya bersifat final untuk menguji Undang-UnderIg terhadap
Undang-Undang Dasar.

1.5. Ballwa selanjutnya kewenangan Mahkamah Konsitutusijuga diatur daiam Undang-Undang
No. 12 Tallun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan Iselanjutnya disebut
UU 12 2011, Bukti P-61, yaitu beadasa, kan Pusa1 9 ayat(I) menyatakan bahwa "Dalam hal suatu
Undang-Undang diduga bertentangan dengan UUD 1945, pengujiannya dilakukan o1eh
Mahkamah Konstitusi. "

1.6. Ballwa pennohonan ini adalah peruiohonan pengujian Fengujian Konstitusionalitas Pasall
angka I, Pasa1 5 ayat (2), Pasa1 57 huruf co dan Pusa1 65 ayat (2) dan Pasa1 66 UU 2412011
terhadap UUD 1945 sebagai bagiari dan kewenangan Mahkamah Konstitusi. 01eh karenanya,
Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia berwenang memeriksa, mengadili, dan meinutus
pennohonan a quo

,\
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o

o

o

o

C)

C)

11. KEDUDUKANHUKUM(LEGALSTANDJNG)DANKERllGIANKONSTITUSIONAL
PEMOHON

11.1. Ballwa pengakuan hat setiap warganegara Republik Indonesia untuk mengajukan
permohonan pengujian undang-undang terhadap UUD 1945 merupakan salah satu indikator
kernajuan dalarn kehidupan berbangsa dan betnegara, Pengujian undang-undang terhadap UUD
1945 menipal<an manifestasijaminan konstitusionalterhadap pelaksanaan hat'-hat dasar setiap
warga negara sebagaimana diatur dalam Pusa1 24C UUD 1945/11nc!o UU No. 24 Tallun 2003.
Mallkamah Konstitusi men, patan badan yudisial yang menjaga hat asasi manusia sebagai
manifi=sinsi peran sebagai pengawal konstitusi (Ihe guardian @1the constitution) dan penafsir
tunggal konstitusi (!he sole intorpreier of!he constitution).

o

t:)

D

D

D

D

11.2. Banwa dalam hukum acara yang berlaku dinyatakan hanya orang yang meinpunyai
kepentingan hukum saia, yaitu orang yang merasa halt-haknya dilanggar o16h orang lain, yang
dapatmengajukan gugatan (asastiadagugatan tanpa kepentinganhukum, atauzonder belonggeen
feeh!singoi, ). Pengertian asas tersebut adalah ballwa hanya orang yang meinpunyai kepentingan
hukum s;^ja yang dapat menga, jukan gugatan, termasuk juga pennohonan. Dalam
perkembangarmya ternyata ketentuan atau asas tersebut tidal berlaku inutlak berkaitan dengan
dialuinya hak orang atau 16mbaga tertentu untilk menga, jukan gugatan, terniasuk juga
pennohonan, dengan mengatasnamakan kepen ingan publik, yang dalam doktrin hukum universal
dikenal dengan "organizational standing" (legal slop?ding).I>

:>

:>

I^

D

o

D
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D
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I>
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11.3. Ballwa Mahkamah berfungsi sebagai pengawal sekaligus penjaga hak-hak konstitusional
setiap warga negara. Mahkamah menipakan badan yudisial yang bertugas menjaga halt asasi
manjusia sebagaihak konstitusionaldarihak hukum setiap warganegara. Dengan kesadaran inilah
Para Pemohon kernudian meinutuskan wituk mengajukan Pennohonan Pengujian
Konstitusionalitas Pasall angka I, Pasa1 5 aya (2), Pasa1 57 humf(f), Pasa1 65 ayat(2), dan Pusal
66 UU 2412011jvide muktiP-1/1erhQd"p UUD 1945 Ivide BuktiP-21.

11.4. Ballwa beadasarkan ketentuan Pasa1 51 ayat (1) UU 2412003 inncto Pusa1 3 Feinturan
Mahkamah Konstitusi No. 061PMK/2005 tentang Pedoman Beracara Daiam Perkara Pengujian
Undang-Undang dinyatakan ballwa, "Pemohon adalah pihak yang menganggap halt datatau
kewenangan konstitusionalnya dirugikan o1eh herlaitunya undang-undang, yaitu:
a. perorangan warga negara Indonesia;
b. kesatuan masyarakat hukum adatsepanjang masih hidup dan sesuaidengan perkembangan

masyarakat dan prtnsip Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diaturdalam undang-
undang;

c. badan hukum publik atau privat;
d. Iembaga negara.

^
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U. S. Ballwa di dalam penjelasan Pusa1 51 ayat (1) UU MK dinyatakan banwa "Yang dimaksud
dengan hat konstitusional adalah hat'hat yang diatur dalam UUD 1945".

11.6. Bahwa beadasarkan Putusan Mallkamah Konstitusi No. 0061PUU-1/1/2005 dan putusan"

putusan Mahkamah Konstitusiyang hadir berikutnya, Mallkamah Konstitusitelah menentukan 5
syarat mengenaikerugian konstitusionalsebagaimanadimaksud dalarn Pasa151 ayat(I) UU MK,
yami sebagai berikut:
a. harus ada halt datatau kewenangan konstitutional Pemohon yang diberikan oreh UUD 1945;
b. hat datatau kewenangan konstitusionaltersebut dianggap telah dinlgikan o1eh berlakunya

undang-undang yang dimohonkan pengujian;
c. kenigian hak darnatau kewenangan konstitusionaltersebut bersifat spesifik dan attual, setidak-

tidalmya bersifat potensial yang menurut penalaran yang wajar dapat dipastikan atan tenadi;
d. ada hubungan sebab atibat (causal verba, ,d) antara kenigian halt darnatau kewenangan

konstitusionaldengan undang-undang yang dimohonkan pengujian; dan
e. ada kernungkinan bahwa dengan dikabulkannya permohonan, malta kenigian hak darnatau

kewenangan konstitusional yang didalilkan tidal; atan atau tidal, lagitei:jadi.

11.7. Bahwa selain Iima syarat unituk menjadi Pemohon dalam perkara pengujian undang-undang
terhadap Undang-Undang Dasar, yang ditentukan di daiam Putusan Mallkamah No. 0221PUU-
XII/2014, disebutkan ballwa "warga masyarakat pembayar pajak (tax payers) dipandang meiniliki
kepentingan sesuai dengan Pusa1 51 UU No. 24 Tallun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi". Hal
ini sesuai dengan adagium ""o lordiio, , withQuipariicjpo!ion" dan sebaliknya ", 20 participation
wiiho, ,!jar". Ditegaskan Mahkamah ballwa"setiap warganegarapembayarpajakmempunyaihak
konstitusional unituk meinpersoalkan setiap Undang-Undang";

11.8. Ballwa kelima syarat sebagaimana dimaksud di atas direlaskan lagi o1eh Mahkamah
Konstitusi meIalui Putusan Nomor 271PUU-V11/2009 dalam pengujian fonnil Perubahan kedua
Undang-Undang Mallkarnah Konstitusi(halaman 59), yang menyebutkan sebagai berikut:
"Dunprakiik Mahkomoh (2003-2009, ), peror""go" 17Nl; tor"!urnapemboy"rpqj'ok dorp@yer,
vide Pull, sari Nomor 003 PUU-12003) berb"galasosiasido, , NGO/LSMyang concern refhodop
snO!" Undang-Und@, ag demi kepe"!ing", a pub!It, bada" hi, kt, in, pemerin!ahu?z of der@h, Iembaga
negoro, dan loin-lain, o1eh masyarak"I dialzggap Meinil, kilegal standing 11niz, k mengq!'11ka, a
permoho, ,@ripengz, /tan, balkjbrmilmoz, panm"!81n!, Urnd@"g-U"d@*281erhad@p UUD 1945 (Iih@!
I'"go Lee Bridges, dkk. Doloin "lardici"JReview in Perspective, 1995)";

o

11.9. Bahwa para Pemohon adalah perseorangan Warga Negara Indonesia sebagaimana dimaksud
Pasa1 51 ayat (1) UU 2412003, yang meinilikilatar belakang sebagai peserta "Program

.

I:)

.
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Feinbayaran Pensiun dan Tab"riga" Han Tua" yang diselenggarakan o16h PT TASPEN
(Persero), yaitu dengan klasifikasi sebagai berikut:

I). Pensi"nan Pejabat Negara dan Pensiunan PNS:
(1). Prof. Dr. H. Mohammad Saleh, S. H. , M. H.

(Pemohon I)

(2). Pref. Dr. Ir. H. Mohammad Noor Sthm, S. E. ,M. M
(Pemohon 11)

(3). Dr. Inari Bastari, Ak. ,M. Ace. ,CA. ,QIA
(Pemohon 1/1)

(4). Drs. AChyar Hanafi, Ms.
(Pemohon IV)

(5). Dr. Drs. Rade" Sunkmono Kamso, SH. ,MBA. , M. M
(Pemohon V)

(6). Dr. Ir. IshandarA"diNuh"rig, M. Sc
(Pemohon Vl)

2). PNS Aktif:

(7). Drs. Miduk Furba, I\^I. A, , Ph. D
(Pemohon Vll)

(8). Dr. DwiSatriany 11nwidjaja, M. Si
(Feinohon Vlll)

(9). Dra. lis Ukhiyawati
(Feinohon IX)

(10). Esti Yogyawati
(Pemohon X)

(11). Rhuhe"do Saputra
(Pemohon XI)

(12). Rosdia"a, S. T. ,M. T.
(Pemohon XII)

(13). Nuchasanah
(Pemohon XIIl)

14). Drs, Dialu SLgiarto, M. Si
(Pemohon XV)

15). Drs. S"tanto Herujatmiko
(Pornohon XV)

o

o

o

o

1.1

o

o

o

o

.

,~

o

,>

o

o

o

Ballwa Para Pemohon dengan Iatar belakang sebagai Peserta "Program Feinbayara, I Pensiun
dan Tab"rigan Han T"a" PT TASPEN (Persero) [selanjutnya disebut TASPEN] salama ini
telah menikrnati pelayanan prima dan keuntungan yang diberikan o1eh TASPEN, yang
sebagaimana d^amin dalam Pusa1 28H ayat (3) dan Pusa1 34 ayat (2) UUD 1945 terkait hat

,.\



o

o

o

.

o

konstitusional untuk mendapatkan jaminan SOSial, karena adanya Pasall angka 1, Pasa1 5 ayat
(2), Pasa1 57 huruf(f), Pasa1 65 ayat(2), dan Pasa1 66 UU 24 2011 u quo berootensi menimbulkan
kerugian konstitusional di kernudian had bilamana "Program TASPEN" dialihkan kepada BPJS.

.

o

.

.

C)

A,

o

.

o

D

Pusa128H ayat(3) UUD 1945 menyatakan:
"Sendporci, Igberhakoios/'dining, ISOsiolyangmem, ,rigki"kanpe"gembo"galadirinyosecQr@Ina, h
sebogaimon, ,sinyo"gbermariabo!".

Pusa1 34 ayat(2) UUD 1945 menyatakan:
"Negura mengembangka" siriem 1'0minqi? SOSio! bagi sellir"h rob, "I doll memberdayokon
masyarok"Iyn, Iglem"h don iidokmomp, ,sesi, aidengon inari@bdikema"t'sioan. "

..-,

Ballwa TASPEN sesuai Feinturan Feinerintah 26 Tailori1981 tentang Pengalihan Bentuk
Perusaljam Umum Dana Tabungan dan Asuransi PegawaiNegeri menjadi PerilsahamiPerseroan
(Persero)[SGIanjuttiyadisebut PP 26 Tallun 1981, B"ktiP-7] menyelenggarakan "AsuransiSosial
termasuk Asuransi Dama Pensiun dan Tabumga, I Han Tua bagi Pegawai Negeri Sipil"
sebagai pelaksanaan amanat Undang-Undang 11 Tallun 1969 tentang Pensiun Pegawai dan
Pensiun landa/Duda Pegawai tSGIanjutnya disebut UU 1/1/969, Bukti P-81 I'llnc!o Peru
Pemerintah Nomor 25 Tahun 1981 tentsiig Asuransi SOSial Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tallun 2013 tentang Perubahan Peraturan
PemerintaliNomor 25 Tahun 1981tselarijutnya disebut PP 25/1981, Bukti P-91^^rido Undang"
Undang Nomor 5 Tallun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara tSGIanjutnya disebut UU 5120/4,
Bukti P-101.D

D

D

D

o

Ballwa berdasarkan haltersebut di atas, Peserta TASPEN adalah Aparatur Sipil Negara dan
Pejabat Negara (Peserta yang beketia pada Penyelenggara Negara), sedangkan Peserta BPJS
KGtenagakerjaan tselanjutnyadisebut BPJS TKladala}IPeke^jayang bekeriapadaPemberiKe^ja
SGIain penyelenggara negara OnVCtsector), Kepesertanri BPJS TK tersebut diatur dalam Pasa1 5
ayat(I) hurufa Peraturan Feinerintah Nomor 44 Tallun 2015 tenthrig Penyelenggaraan Program
Jaminan Kecelakanri Keria dan Jaminan Kernatian Iselanjutnya disebut PP 4412015, B"kti P-1/1
I'Mncio Pusa1 4 Peraturan Feinerintah Nomor 45 Tallun 2015 tentang Penyelenggaranri Program
Jaminan Pensiun Iselanjutnya disebut PP 45 2015, Bi, kti P-121 linero Pusa1 2 dan Pusa1 4

PemerintaliNomor46Tahun2015tentangPenyelengg ProgramJaminan Han TuaPera

[SGIanjutnya disebut PP 4612015, B"kti P-13].

BallwaUndang-UndangNomor5 Tallun2014dalam Pusa121 hurufcj',,"CIO Pusa191 manyatakan
ballwa Pegawai Negeri Sipil[seianjutnya disebut PNS] berhak meinperoleh Jaminan Pensi"n
dan Jaminar, Han Tua, sedangkan Pasa121 hurufdj'uricto Pasa192 ayat(1) hurufb dan hurufc
jaricto Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tallun 2015 tentang Jaminan Kecelakami KG^ja dan
Jaminan Kernatian bagiPegawaiAparatur SipilNegara tSGIanjutnyadisebut PP 7012015, B"ktiP-

o

C)

,:)

:)

D

D

,>

D

:>
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o

o

o

o

o

c)

o

141 menyatakan ballwa PNS berhak meinperoleh perlindungan berupaJaminan KGcelakaan Kena
dan Jaminan Kernatian.

Pengaturan Jaminan dan Perlindungan khusus bagi PNS tersebut menipakan amiud dan Politik
Hukum pembentuk Undang-Undang yang menghendakiagar PNS diberikan inarifoat dan layanan
program jaminan dan perlindungan yang Iebih balk dan dikelola secara khusus oreh TASPEN
sebagaimana Pasa1130^^"CIO 92 ayat(4) UU 5/20/41^rido Pusa1 7 PP 7012015. Haliniditegaskan
dalam Pasa191 ayat(4)/I, "CIO Pusa192 ayat(2) UU 5 2014 yang mengamanaikan ballwajaminan
dan perlindungan bagi PNS sudan mencakup Jaminan SOSial yang diberikan dalam program
Jaminan SOSial Nasional.
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Banwa pengelolamiJaminan dan Perlindungan khusus bagi para Penyelenggara Negara berawal
dan KonferensiKGsejaliteraanPegawaiNegeriyangdiselenggarakan padatangga125-26 Juli1960
di Jakarta yang menghasilkan KGputusan Mentori Pertaina RI Nomor 38811v^IPI1960 tangga1 25
Agustus 1960. Dalam Keputusan tersebut, Pemerintah menetapkan pentingnya pembentukan
jaminan SOSialsebagaibekalbagiPegawaiNegeridan keluarganyadimasapumabakti. Kernudian
pada tangga1 17 April 1963, Pemerintah mendirikan Perusaljami Negara Dana Tabungan dan
Asuransi Pegawai Negeri(PN TASPEN) meIalui Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tallun 1963.
Pembentukan Program Tabungan Had Tua Pegawai Negeri ditetapkan daiarri Peraturan
PemerintahNomor9tahun 1963 tentang Pembelanjaan PegawaiNegeridan Peruturan Pemerintah
Nomor 10 tohun 1963 tentsng Tabungan Asuransi dan Pegawai negeri. Seiarah ini menegaskan
ballwa kelembagamiTASPEN sebagai PengelolaJaminan dan Perlindungan khusus bagiPegawai
Negerisudah sangat beratardimasyarakat. 01eh karena itu halaman 69 angka 17 & 18 Lampiran
Undang-Undang Nomor17Tahun 2007 tentang RencanaPembangunanJar, gkaPanjangNasional
Tahun 2005-2006 [salanjutnya disebut UU 17/2007, B"kti P-15] mengamanatkan banwa
"Feinberianjaminan SOSial dilaksanakan dengan meinpertimbangkan budaya dan kelembagaan
yang sudah herakar chinasyarakat".
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Legalitas TASPEN untilk menyelenggarakan Jamina" dan Fernndungan bagi PNS dan Pejabat
Negarajuga diperkuat meIalui Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 981PUU-XV/2017 tanggal
31 Januari 2018/'uric!o Putusan Mahkamah Agung Nomor 32 PIHUM/2016 tangga1 8 Juni 2017
terkait Uji Materi Pasa1 7 Peraturan Pemerintali Nomor 70 Tallun 2015 tentang Jaminan
KGcelakaan Keria dan laininan Kernatian.

Ballwa pertimbangan hakim Maltcamah Konstitusi dalam Putusan Mathamah KonstitusiNomor
981PUU-XV/2017 menyatakan "..,. Peraturan PemerintahNomor 70 Tallun 2015 tentang Jaminan
Kecelakaan Kerna dan Jaminan Kernatian Bagi Pegawai Negeri Sipil mengatus banwa badan
penyelenggara jaminan kecelakaan kena dan jaminan bagi AsN adalah PT TASPEN, bukan
BPJS".
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Banwa perumbangan hakim Mahkamah Agarig dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor 32
P HUM 12016 menyatakan, antara lain:

"Bahwa keberadaan Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tallun 2015 tentang Jaminan Kecelakaan
Keria dan Janiinan Kernatian bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah dalam rangka
meIaksanakari ketentuan Pasa1 92 ayat(4) dampasa1107 Undang-Undang Nomor 5 Tallun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara, yang mengamanatkan kepada Feinerintah untuk memberikan
perlindungan betupa Jaminan KGcelakanii Keria (IKK) dan Jaminan Kernatian (JKM) bagi
Aparatur Sipil Negara";

"Ballwa kepesertami Aparatur Sipil Negara/Pegawai Negeri Sipil dalam JKK dan IKM,
tsunasuk Para Pemohon dikecualikan penyelenggaraniinya/pengelolaannya dan BPJS
KGtenagaketiaa";

-."Banwa dengan demikian Pusa1 7 Peruturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2015 yang mengatur
ballwaJaminan Kecelakaan Keria dan Jaminan Kernatian bagi Aparatur SipilNegaradikelola oleh
PT TASPEN (Petsero)tidal< balentar, gan dengan^ Pusall angka 6, Pusa1 5 ayat(I), Pasa113 ayat
(1) dan (2) Undang-Undang Nomor 40 Tallun 2004 tentang Sistem Jaminan SOSial Nasional
(SISN), Pasall angka I angka I, Pasa1 4 humfb, Pusa1 5 ayat(2), Pusa1 7 ayat(1), Pasa115 ayat
(1) dan (3), Pusa157huruffUndang-UndangNomor24Tahun2011tentang Badan Penyelenggara
Jaminan SOSial(BPJS), Pusa192 ayat(2) Undang-Undang Nomor 5 Tallun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (AsN), karena pelaksanaan Jaminari Kecelakann Keria dan Jaminan Kernatian bagi
Aparatur Sipil Negara menipakan kebijal<an hukum yang bersifat khusus yang didasarkan pada
Pasa1 92 ayat (4) dan Pasa1 107 Undang-Undang Nomor 5 Tallun 2014 tentarig Aparatur Sipil
Negara. "

Dengan inertijuk kepada ketentuan Pasa1 92 ayat (4) dan Pusa1107 Undang-Undang Nomor 5
Tallun 2014tentang Aparatur SipilNegaraj'""CIO Putusan Mahkamah KonstitusiNomor 981PUU-
XV 2017 dan Putusan Mahkamah Agung Nomor 32 PIHUM 12016, mala kepesertaan Para
Pemohon dalam "Program Fernbayara" Pensi"" dan Tabu"gan Han T"a" yang
diselenggarakan PT TASPEN (Persero) meiniliki dasar hukum yang kuat, sehingga jika ada
peraturaripenuidang-undangan yang atanimenghentikan ataupun akan mengalihkan keikutsertan
Para Pemohon dalam "Program Feinbayaran Pensiun dan Tabungan Han Tua" yang
diselenggarakan PT TASPEN (Persero) kepada BJPS KGtenagakeijaan sebagaimanadiatur dalam
Pasa1 65 ayat (2) UU 2412011 hide Bukti P-11, mala ketentuan yang demikian berootensi
menimbulkan kenigian konstitusional Para Feinohon. Potensi keriigian konstitusional a quo altari
hilang bilarnana Mallkarnah memberi puttisan "tidal< meminki kekuatari hukum mengikat"
terhadap ketentuan UU a 9310. Dengan demikian, dapat dikatakan ada hubungan caulitas (causal
verbond) antara "norma hukum yang dimintakan pengujian konstitusionalitasnya" dengan
"kenigian konstitusionalitas", dengan harapan Mahkamah akan menghilangkan kerugian
konstitusional Para Pemohon metalui Putusarmya. Adanya hubungan caulitas (cczz4sol verba"d)
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tersebut telah memenuhi persyaratan bagi pengajuan pengujian UU q quo sebagaimana diatur
dalam Pasa151 ayat(I) UU MKj'zincto Putusan Mahkamah KonstitusiN0. 0061PUU-1/1/2005.

Ballwa Para Pemohon meinarig dinigikan dengan adanya ketentuan dalam Pasall angka I, Pasal
5 ayat(2), Pasa1 57 huruf(f), Pasa1 65 ayat(2), dan Pusa1 66 UU 2412011 Ivide BuktiP-11, karena
ketentuan pasal-pasa1 0 9140 menuntut agar TASPEN tidal< lagi menyelenggarakan "Program
Feinbayaran Pensiun dan Tab"riga" Han T"a" selambat-lambatnya pertahun 2019, sehingga
Para Pemohon merasa dirugikan dengan adanya ketentuaripasal-pusaloq"0. Normadalam pasal-
pusal UU a 9110 telah menimbulkan ketidakpastian (""cer, "tm^,) bagi Para Pemohon terhadap
pelaksanaari halt konstitusionalnya untuk mendapatkan '^aminan SOSial" sebagaimana diatur
dalam Pusa! 28H ayat(3) dan Pusa134 ayat(2) UUD 1945,

D

I:>
Maltcamah secara eksplisit menegaskan banwa salah sani unsur negara hukum adalah adanya
perlindunganterhadap hak asasimanusia tvide Putusan Mahkamah KonstitusiNomorNomorllO-
111-112-1/31PUU-V11/20091. SGIanjutnya Mahkamah menyatakan, "Soloh sqm hak usOSI
indrii, sia yo"g jerkandt, rag do!CIM UUD 1945 <1da!ah hok CICS kepas, i",, kliki4m (legal certainty)
sebogaim0,10 of nomin d"loin Pasu! 280 ayai (1) UUD 1945. Dengor, demiki@,?, keridakposiior,
huhJmyong limbz, Ikqre"" ada"yape, Icy:^iranyqng herbeda dins POSa! 205 ayai(4) Uupemi!,,
lidoksqj'a ber!e"!"rig@re dengan POS"1280 cryoi (1) 81 Perub"han Kedz, a UUD 1945, meldi"kara
herien!origa, IPI, 10 dengn"primsjp megaru h3, kz, my", ag d!jointn d"lain Fasoll ayai (3) Perubuh"n
Kerig" UUD 1945. "
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Dalam konteks pengujian UU a quo, ballwa ketidakpastiari hukum (legal uricer!airily^) atas
keberlangsungan hat-hak konstitusionalPara Pemohon redadiberkaitan dengan kerugian fattuan

"Programatan didGrita o1eh Para Pemohon jika tenadi pengalihan penyelenggyang

Feinbayarai, Pensi", I dan Tabumga, , Han Tina" PT TASPEN kepa. da BPJS Ketenagakerjann
paling lambattahun 2019 hide Pasa165 ayat(2) Uru 24/20111sebagaimanadalam "tabelberikut"
di bawah ini. 01eh karena iru, persoalan ke idakpastian yang dihadapi Para Feinohon atan
berathirmanakalaMchkamah memberikanputusan denganmenyatakan"tidal meminkikekuatan
hukum mengikat" terhadap norma-norma undang-undang yang diminta pengujian
konstitusionalitasnya.

Ballwa Halt Konstitusional Feinohon I sampai Feinohon XV untuk mendapatkan layanan
jaminan SOSial[vide Pasa1 28H ayat (3) dan Pusa1 34 ayat (2) UUD 1945] berootensi dimgikan
karena tenadi penurunan inarifaat dan layanan atibat pengalihan layanan program TASPEN
kepada BPJS selamb^my a tallun 2029 I^ich Pusa165 ayat 2 UU 24120111, yang dapat chiabarkan
sebagai berikut:

PEERANDINGANPROCRAM PENSll. IN, antaraPENYELENCG

denganSELMNPIBNYELENGGARANEGARA

^
~\

NEGARA
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Regulusi

D

D

SELAIN
PENYELENGGARA

NECARA

a. UU 40 Tallun 2004a. UU 11 Tallun 1969;
b. Undang-Undang Nomor b. UU24Tahun2011

c. FF 45/20157 Tahun 1978;
c. UU 12 Tallun 1980;
d. PP 7 Tallun 1977 diubah

terakhir dengan PP 15
Tallun 2019;

e. PP 25 Tallun 1981;
f. PP 4Taliun 1982;
g. PP 109 Tallun 2000;
h. PP 94 Tallun 2012;
i- PP 55 Tanun2014;
j. PP 74Tahun2016;
k. PP 18 Tallun 2019;
I. PP 35 taller12019;
in. PP 36 Tallun 2019.

PNS, Pejabat Negara Pekeijayang bekeriapada
SGIain(Presiden, Waki! Presiden, pemberi ketia

Kerna MPR, KGtua dan penyelenggara negara

inggota DPR dan DPD, (swama)
Hat'jin Agung dan Hakim
Malt<amah Konstitusi, Duta

Besar, Cubemur, Walikota,
Bupati), TNl/ POLRl(yang
pensiun sebelum April
1989), Veteran, PER1/1<NIP,
Dana KGhomnatan, PNS ex

Departemen Perhubungan
yang diperbaritukan pada PT

IndonesiaApiKereta

(Petsero)

PENYELENGGARA
NECARA
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Peserta

D

D
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Manfaat Pensiun:

PNS MencapaiBatas Usia
Pensiun

D

D

:)
\

Pensiun Pokok

Tunjangan-toriiangari
dengan Komponen:

a) Pensiun Pokok:
terendali R 1,560.800

a) Terendali Rp300.000
TernnggiRp3.600,000
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ternnggi Rp 4,425.900

b) Tunjangan 1stri/Suami:
10', x Pensiun Pokok

PejabatNegara Berakhir
MasaJabatan

c) Toriiangan Anat:
200 x Pens'un Pokok

(matsimum 2 oranganak)

co Tunjangan Berus:
Rp72.420 perjiwa

e) Tunjangan Pajak

by Tidal ada tunjangari
istri/suami

Tidak ada batasan minimum
masa Iur

c) Tidal adatunjangan anat

a) Pensiun terendah 6% dad
gaji pokok terakhir

b) Tunjangan 1stri/Suruni:
10% x Pensiun Pokok

d) Tidal ada tunjangan
beras

e) Tidal ada tunjangan
Pa, jak

PNS/Pejabat Negara KGluar

c) Tunjangan Anat:
200 x Pensiun Pokok

(matsimum 2 orang ariak)

d) Toriiangan Beras:
Rp72.420 perjiwa

e) Tunjangan Pajak

Batasan minimum masa iur
15 tallun

PNS/Pejabat Negara
Uzur/Carat Total Temp

a) Terendah Rp300.000
TernnggiRp3.600.000

by Tidal ada tornarigan
istri/sumni

D

D

Pengembalian Iuran + Hasil
Pengembangan (seketika)

c) Tidal ada tunjangan anat

Pensiun Pokok +

Tornangan-tunjan, an
dengan Komponen:
a) Pensiun Pokok:

torendah Rp1,560,800
ternnggi Rp4.425,900

by Toriiangan Ism/Sumni:
1000 x Pensiun Pokok

-\

d) Tidal ada tunjangan
beras

e) Tidak ada tunjangan
pajak

Tidal ada

Manfaat Pensiun:

a) Terendah Rp300.000
Technggi Rp3.600.000

by Tidalc ada toriiangan
istri/suami

13

I
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c) Tunjangan Anat:
2% x Pensiun Pokok

(matsimum 2 orang anat)

PNS/Pejabat Negara
Pensiunan Meninggal:

d) Toriiangan Beras:
Rp, 72.420 perjiwa

e) Tornangan Pajak

f) Tunjangan cacat
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c) Tidal ada tunjangan analc

a) Pensiun Tenisan SGIama 4 a) Tidal ada
Pensiun TerusanBulan bagilstri Anat yang

ditinggalkan dengan nilai
yang samadengariPensiun
dinnya sendiri(Almarhum)

11AKIM

IHakim pada Peradilan
Urnum, Peradilan Agarna,
Peradilan Tata Usalla

Negara, dan Peradilan
Militerl

d) Tidal adatunjangan
beras

e) Tidalc ada tunjangan
pajak

I) Tidal ada tunjangan
cacat

by Pensiun landa/Duda/
Anat

c) Ada Uang Duka Wafat
3 x penghasilan pensiun

Pensiun Pokok +

Tunjangan-tunjangan
dengan Komponen:
a) Pensiun Pokok:

terendah Rp2.579.400
ternnggi Rp4.425.900

b) Tunjangan Ism/Suami:
10% x Pensiun Pokok

by Tidal Ada pensiun
ianda/duda/anat

c) Tidal ada Uang Duka
Wafat

c) Tunjangan Anat:
2% x Pensiun Pokok

(inaksimum 2 oreng anat)

d) Tunjangan Beras:
Rp. 72,420 perjiwa

e) Tunjangan Pajak

f) Tunjangan cacat

\

a) Manfaat Pensiun:
Terendah Rp300,000
TernnggiRp3.600,000

by Tidal ada tunjangan
isIn/suami

c) Tidal< ada tunjangan anat

d) Tidal ada toriiangan
beras

e) Tidal ada tunjangan
pajak

f) Tidal ada tunjangan
cacat
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Hatim Pensiunan

Meninggal:
a) Pensiun Tenisan SGIama4 a) Tidal ada

Pensiun Ten!Bulan bagiIsm/Allak yang
ditinggalkari dengan nilai
yang sama dengan Pensiun
dinnya sendirl(Almarhum)

by Pensiun landa/Duda/
Anat

Pensiun ke 13

Pensiun ke 14

Perba"dinganTABl. INGANllARITl. IA, antaraPENYELENGGARANEGARAde"gan
NEGARASELAINPENYELENGG

c) Ada Uruig Duka Wafat
3 x penghasilan pensiun

PESERTA

Ada

RECtILASl

Ada

by Tidal Ada pensiun
ianda/duda/anat

c) Tidak ada Uang Duka
Wafat

PESERTA:

PENYELENGGARA
NEGARA

Tidal ada

D
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D
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a. PP 25 Tallun 1981j'o PP
20 Tahun 2013;

Mentorib. Pera

Keuangan Nomor
1281PMK. 02/2016

PNS, Hakim, dan Pejabat
Negara reresiden, Wattil
Presiden, Ketua MPR, KGtua
danAnggotaDPRdan DPD,
Meriteri, Duta Besar,
Gubemur, Walikota, Bupati)

Tidak ada

MANFAAT:

I. Aruransi Dwiguna

PNS/Pejabat
Negara/Hatim Pensiun

../

SELAIN

PENYELENGGARA

NECARA

PP 46 Tanun 2015

D

D
\

Dihitung beadasarkan
Konstanta tertentu dikali
masa iuran dan en hasilan

a) Pekeija penerima upah yang
bekeria selain pada
penyelenggara negara

by Peke^ja bukan penerima
upall

Akumulasiluran+Hasil

Fengembangariluran
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PNS/Pejabat
Negara/Hatim
Meninggal dunia

SGIisih Iuran + Hasil

Pengembangan Iuran
(Tidal boleh kurang dan
Rp3.000,000)

PNS/Pejabat
Negara/Hakim BeThenti
karena sebab-sebab lain

(KGluar)

Dihitung berdasarkan
Konstanta tertentu dikali

masa iuran dan penghasilari
Selisih Iuran + Hasil

Pengembangan Iuran
(Tidalc boleh kurinig dad
Rp3.000,000)

2. Asuransi Kernatian

Dihitung beadasar an
Konstanta tenentu sesuai

masa iuran dikali penghasilan
+ SGIisih lunar, + Hasil

Pengembangan Iuran
(Tidalboleh kurinig dad
RPS00.000)

^
I

Akumulasiluran+Hasil

Pengembangan IUTan

-\
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D

I^

D

Ada (tanpa dikenakan iuran)
dengan perhitungan:
a) Dirt Sendiri Meninggal:

2x Penghasilan
b)Ism/Suami Meninggal:

I, S X Penghasilan
c) Anal; Meninggal:

O, 75 x Penghasilan
(matsimum 3 kali
kejadian)

KGkhususa"

Akumulasiluran+Hasil
Investasi

,\
I

BallwaPemohon IsampaiPemohon XVtelahmenikmatimanfaatdarikehadiranTASPEN sebagai
penyelenggara "Program Tabu"gain Han Tua dan Program Feinbayaran Pensiu"
sebagaimana diuraikan di atas, bilamaria program tersebut dialihkan dan TASPEN ke BPJS
KGtenagakeijaan sebagaimana diatu, dalam Pasa1 65 ayat(2)Jimc!o Pusa1 66 UU 2412011, inaka

Peserta yang meninggal
sebelum mencapaiusia
pensiun akan mendapat
manfaat THTpenuh tmasa
keria fibitung sampaiusia
pensiu" (58, 60, 65, 70
tabuml.

Tidal Ada

^

D

I>

>
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Akumulasiluran sesuai masa

keria+ HasilPengembangan
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Para Pemohon sangat berkeberatan karena charimengalainikerugi rootensiberkurangnya
nilai manfaat dan hilangnya layanan yang techaik yang diberikan o1eh TASPEN, yang telah
Ierbukti dirasakan keuntungari/manfaatnya o16h Para Pemohon.

KGrugian bagiParaPemohontersebutbersifatpotensial, yangdapatmasuk dalam kategori dasar
bagi Para Pemohon untuk mengajukan pengu'ian undang-undang a quo sebagaimana dimaksud
ketentuan Pasa1 51 ayat (1) UU 2412003 1'14ncio Pasa1 3 Peraturan Mahkamah Konstitusi No.
061PMK/2005/',,"CIO Putt, san Mahkamah KonstitusiN0. 0061PUU-1/1/2005 dan putusan-putusan
Mahkarnah Konstitusi yang hadir berikutnya. 01eh karena itu, potensi kerugian Para Pemohon
terkait dengan pasal-pasalUU a quo yang dimintakan pengujian konstitusionalitasnyatidak tenadi
lagi bilamana Mahkamah Konstitusi memberikan putusan menyatakan "pusal-pasal undang-
undang" u quo bertentangan dengan UUD dan karenanya tidal meiniliki kekuatan hukum
mengikat, atau setidaknya Mahkamah meinben tatsirterhadap pasal-pasal " quo wituk dinyatakan
melanggar UUD dan karenanyatidak memillki kekuatan hukum mengikat.

Ballwaolehkarenaitu, Para Feinohon menganggaphakdaii/atauhakkonstitusionalnyadirugikan
atan bemolensi dimgikan o1eh benatunya Pusal I angka I, Pasa1 5 ayat (2), Pusa1 57 huruf co,
Pasa1 65 ayat(2), dan Pasa1 66 UU 2412011 a 93,0.
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Pasall angka 11.1U 24/2011 menyatakan:
Dalam Undang-Undang iniyang dimaksud dengan:
I. Badan Penyelenggara Jaminan SOSial yang SGIanjutnya disingkat BPJS adalali badan hukum
yang dibentuk untuk menyelenggarakan programjaminan SOSial.

Pasa1 5 1,111 24/2011 menyatakan:

(1) Beadasarkan Undang-Undang jin dibentuk BPJS.
(2) BPJS sebagaimana dimaksud padaayat(I) adalah:

a. BPJS Kesehatan;dan

b. BPJSKetenagakeijaan.
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Pasa1 57 hurl. ff1.11/24/2011 menyatakan:
Pada sant Undang-Undang ini inulai berlaku:
"Perusal, aan Perseroan (Persero) PT DANA TABUNGAN DAN ASURANSI PEGAWAl
NEGERl atau disingkat PT TASPEN (Persero) yang dibentuk dengan Peraturan Feinerintah
Nomor 26 Tallun 1981 tentang Pengalihan Bentuk Perusaljam Urnum Dana Tabungan dan
Asuransi PegawaiNegeri Menjadi PerusalTom Perseroan (Persero) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tallun 1981 Nomor 38), berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tallun 1969 tentang
Pensiun Pegawaidan Pensiun Janda/DudaPegawai(LembaranNegaraRepublik IndonesiaTaliun
1969Nomor42, Tombahan LembaranNegaraRepubliklndonesiaNomor2906), Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok KGpegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1974 Nomor 55, Tanibahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3041)
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sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tallun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor3890), danPera PemerintahNomor25 Tahun 1981tentang AsuransiSosialPegawai
Negeri Sipil(Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 1981 Nomor37, Tarnbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3200) tetap meIaksanakan kegiatan operasional

program tabungan han tua dan program pembayaran pensiun bagi pesertanya,penyelengg
termasuk penambahan peserta bam sanipaidengan dialihkan ke BPJS KGtenagakerjaan.
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Pasa1 65 ayat(2) rut1 24/2011 menyatakan:
"PT TASPEN (Petsero) menyelesaikan pengalihan program tabungan han tua dan program
pembayaran pensiun dan PT TASPEN (Persero) ke BPJS KGtenagakerjaan paling Ianibattahun
2029, ,,

Pasa1 66 111.1 24/2011 menyatakan:
"KGtentuan mengenaitatacarapengalihan program AsuransiSosialAngkatan BersenjataRepublik
Indonesiadan program pembayaran pensiun dan PT AsABRl(Petsero) dan pengalihan program
tabungan han tua dan program pembayaran pensiun dan PT TASPEN (Persero) ke BPJS
KGtenagakerjanridiatur dengan Peraturan Pemerintah".

Halt-hak konstitusional PARA PEMOHON yang diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tallun 1945 adalall:

I) Pasa128H ayat(3) UruD 1945 menyatakan:
'Iseiinporongberhakaiosj'urnin""SOSiolyongmemt, "gki, Ikq?IPengemba"go, Idiri"yosecnro willh
sebog@jino, ,I'Si"yang bermur!@bai. "

2) Pasa134 ayat(2) UruD 1945
'?Vegaro mengembo, Igkan SIS!em jamin"" SOSio! bogi $81"rt, h raky, u! dun memberdoyaki"
musyarakaryoi?g lemoh dulliidok momp" ses, ,"Ide"gap, mori"bar kerna""sina".

Banwa dengan berlakunya norma Pusa1 57 huruff, Pasa1 65 ayat(2), dan Pusa1 66 UU 2412011,
inaka dengan te^ladi pengalihan program "program tab""gain han tua darn program
pembayaran pensiun" dan TASPEN ke BPJS Ketenagakerjaan harpotensi menigikan Para
Pemohon.
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Berdasarkan segenap penjelasan tersebut di atas, mala Para Pemohon dapat dibuktikan meiniliki
kedudukan hukum (legal. ,landing) dengan kerugian hak konstitusional baik yang bersifatspesifik

meng:^jukan permohonanuntukpotensial pengujianbersifatinaupun

undang-undang a quo. Dengan demikian, inakaPara Pemohon meinilikikedudukan hukum (/eggl
SIa"ding) untuk mengajukan pengujian undang-undang a quo.
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1/1. DALIL-DALILPERMOHONAN

111.1, BanwaPemohon sebagaipeserta"program tabungan han t, ,a dan program pembayaran
pensiu"" yang dikelola khusus dan tersendirioleh TASPEN menipakan bentuk penghargaan atas
pengabdian Pemohon SGIama benchun-tallun bekeria daiam dinas Pemerintah. Kepesertaan
mengikuti"program tab""gain hantua dan program pembayaram pensiun" melaluiTASPEN
dilakukan alas dasar kepercayam, pertimbangari, dan legalitas TASPEN yang telah diberikan
amanat o1eh negara untuk menyelenggarakan "program tab"rigan han tua dan program
penbayara" pensi"in" dikhususkan bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pejabat Negara serta
Pensiunan PNS dan PejabatNegara.

Ballwa TASPEN berdasarkan PP 2611981 menipakan Penyelenggara Asuransi SOSialtennasuk
Aruransi Dana Pensiun dan Tabungan Han Tua bagi Pegawai Negeri Sipil, Program Asuransi

dilaksanakan beadasarkanPejabat NegaraPegawai Negeri Sipil dan

UU 11 1969/11"CIO PP 2511981j'"rido PP 2012013J'undo Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1978
tentang Hat KGuangadAdministratifPresidendan WaitilPresiden SenaBekasPresidendan Wakil
Presiden Republik Indonesia I'llnc!o Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1980 tentang Hak
KGuangan/AdministratifPimpinan dan atIggota Lembaga Tertinggi/TinggiNegara sena mantan
Pimpinan LembagaTertinggi/ringgiNegaradan mantanAnggotaLembagaTinggiNegara, /'""CIO
UU 5120/4.

Ballwa penyelengg program pembayaran pensiun dilaksanakan beadasarkan UU 1/1/969
Inncio KGputusan Meriteri Keuangan Nomor 8221KMK. 03/1986 tangga1 22 September 1986
jar"CIO KGputusan Mentori Dalam Negeri Nomor 842.1-841 Tangga113 Oktober 1986/'""CIO
KGputusan Meriteri KGuangan Nomor 7021KMK. 03/1987 tangga1 31 Oktober 1987j'undo Surat
Meriteri Dalam Negeri Nomor 842,114128/PUOD tangga1 23 November 1987/1, hero KGputusan
MeriteriKeuangan Nomor 8/2/1<MK. 03/1988 tangga123 Agustus 1988/11"CIO KGputusan Meriteri
DalamNegeriNomor 842.1~755 tangga127 September 1988/'"rido KGputusan Meriteri KGuangan
Nomor 7911<MK. 03/1990 tangga1 22 Januari 1990 1'31"CIO Keputusan Meriteri Dalam Negeri
Nomor 842.1-099 tongga112 Februari1990.

Ballwa TASPEN telah menjadipenyelenggara Program Tabungan Han Tua seiak tallun 1961 dan
malal<ukan Program Feinbayaran Pensiun inulai seiak tanggal I Januari 1987. TASPEN telah
dialui meIalui berbagai penghargaan o1eh Pemerintah, bahkar, ditingkat Internasional seperti
KGterbukaan Informasi Publik, Sistem Infomiasilnovasi Pelayanan Publik, dan ISO. Bahwa

kepercayaan pemerintah menugaskan TASPEN dalam meIaksanakan program pembayaran
pensiun tersebut diatas dikarenakan TASPEN telah bemengalaman, ternercaya, telah teniji dan
techukti manipu meIakukan tata kelola kesejahteram PNS dan Pejabat Negara seiak tallun 1961,
Disamping itu, mengingatsistem program pembayaran pensiun masih menggunakan mekanisme
APBN/Pay as you Go yang menyangkut keuangan negara, inaka perlu d'Iakukan tata kelola yang
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transparan, atuntabel, efisien, ekonomis, efektif, dan benanggung jawab dengan meinperhatikan
rasa keadilan dan kepatutan.

111.2. Bahwa Pemohon Isampai Pemohon Vl adalah pensiunan Pejabat Negara dan Pensiun PNS
dan Pemohon Vllsampai Pemohon XV menipakan PNS aktif. Berkaitan dengan status para
pemohon, inaka perlujuga dijelaskan di awal bahwa:

Secara filosofis, Para Feinohon mengabdi kepada Negara guna menujudkan amanat Pembukanri
UUD 1945 A1inea ke-4 yaitu "... tin!I, k meinbe, ,!I, k SMUi" Pemerin!"h Negoro Indonesia yang
meltnd", Igi sege"@p bangso Indonesia dan sell, rz, h lumpoh darah Indonesia, dan unit, k
meinq!'I, kan kes<1'0hter"on I'm"in, mencerdoskci, I kghid"pun bangsci, ,.," serta guna mewujudkan
kesinambungan pembangunan riasionalsecara menyeluruh yang diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteranri dan kernakmuran selliruh masyarakat.

Secara SOSiologis, Para Pemohon meiniliki fungsi dan tugas sebagai pelaksana kebijakan publik
yaitu meIchsanakan kebija!<an publik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
sebagai pelayan publik yang memberikan pelayanan yang profesional dan berkualitas, dan sebagai
perekat dan pemersatu bangsa yang meinpererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Secara y"ridis, Pemerintah telali memberikan penghargaan atas jusa-jasa pengabdian selama
mengabdi dalam dinas Pemerintah diantaranya dengan diretapkannya UU 1/1/969 dalam Pusa! I
yang menyatakan "Pensiun pegawai dan pensiun ianda/duda menurut Undang-Undang ini
diberikan sebagaijaminanhad tuadansebagaipe"ghargaa" alasjasa-jasapegawainegeriselama
benchun-tallun beke^ja daiam dinas pemerinta}I" sada Pusa1 91 ayat (3) UU 5120/4 yang
menyatakan "jaminan pensiun PNS dan ianiinan han tua PNS diberikan sebagai perlindungari
kesinambungan penghasilan han tua sebagai hak dan sebagai penghargaan atas pengabdian
PNS".

111.3. Matsudtujuandannormatentangpensiundantabunganhan tuatelalidiaturdalamperaturan
perundang-undangan sebagaimana berikut:
a). Pusa16 ayat(I) Undang-Undang Nomor 7 Tailori1978 menyatakan:
"Presiden dan wokil Preside, Iyong herhenii dengan hormo! dartj'o6"!grinyo berhok meinperoleh
pensit, n.

b), Pusall UU 1/1/969 menyatakan:
'!Pensi, ,, I peguwoi don pensii, ,I I'd"danda, do menur, ,I Undo, Ig-undong ini diberikqn sebngo,

I'dminan han!arcJdansebagojpe, Igh"rgoa, ,alasjosa:I'dsopegmvaiselamobendh", I-!uh"n bekeri'a
dojom dings Pemeri"10h. "

c). Pusa112 ayat(I) dan Pasal 21 Undang-UndangNomor 12 Tallun 1980
Pusa112 UU 12/1980 menyatakan:"Pimpi"o12 don linggoia Iembog" lingginegoroyong bethenIt
dengo, : hormoidurij'abo!grinyu herhokmemperolehpe"sinn.
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Pasa1 21 UU 12 1980 menyatakan:"Dialaspensi", zpokok, kepadape"erimupensiz, n diberikan
fury'origa"ken, argo don Jury'unganlain menurt, !perilir", IPer"rida"g-undongonyangber!ukt, bog!
PNS"

d). Pasa1 91 ayat (1) dan ayat (3) UU 5120/4:
Ayat(I) menyatakan:'!PNSya"g berheniibeker/'a berhqkciios/'urni, Innpensi, ,, a dony'amino, , han
iz, a PNS sesuui dengo" keie, 211,011 peruiuro, IPeri, ridong-"rido"gon. "
Ayat (3) menyatakan: '!mini"@" pep?sinn PNS dan Ihmi, ?on bon iz, a PNS diberika" sebag@i
perlind"rigo, , kgsinombz4ngo" penghosila" haniwa, sebagoi hok dan ., ebagoi penghorgoon
pengabdron PNS. "

AdapunPeserta"Program Tabungan HanTuada" Program FeinbayaranPensi"""TASPEN
adalah sebagai berikut:
I. Calon PegawaiNegeriSipiV PegawaiNegeri Sipil(CFNS/PNS)

Bahwa peserta program pensiun dan tabungan han tua/jaminan han tua meliputi: Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS), Pegawai Negeri Sipil(PNS) dan Pejabat Negara sena Penerima Pensiun.
Berdasarkan UU 5120/4 tentang Aparatur Sipi Negara yang dimaksud dengan PNS adalah warga
negara Indonesia yang memenuhisyarattertentu, diangkat sebagai CPNS/PNS secara tetap o1eh
pejabat pembina kepegawaan untuk mendudukijabatan pemerintalian.

Ballwa KGdudukan PNS adalah sangat strategis dalam sistem tata kelola pemerintahan negara
kesatuan Republik Indonesia halini dikarenakan PNS herkedud"kan sebagai Aparatur sipil
negara (AsN) untuk meIaksanakan kebfjakanyang ditetapkan o1eh pimpinan instansipemerintah,
bebus dad pengaruh dan intervensisemua golongan dan partai politik.

Bahwa daiani menialankan kedudukamiya tersebut, PNS meiniliki fungsi sebagai pelaksana
kebijakan publik, pelayan publik dan menialantan permi sebagai perekat persat"an dan
kesatua" Negara KGsatuan Rep"blik Indonesia, Dalam halini, PNS meinilikitugas untuk
meIaksanakan kebijakan publik yang dibuat o1eh pejabat pembinan kepegawaian sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang prof^sional dan
herkualitas, Dengan tugas tersebut, PNS beroeran sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas
penyelenggranritugas urnum pemerintalian dan pembangunan riasional meIalui pelaksanaan
kebtiakan, sena pelayan publik secara professional dan bebas dan intervensi politik.
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Banwa guna mendukung dan mensukseskan tugas-tugas pemerintahan dalam mewujudkan
kesejahteraan urnum sebagaimana dialnanatkan dalam pembukaan UUD 1945, tata kelola
menajemen PNS/AsN yang menputi aspek-aspek daiam UU 5120/4: Asas, Prinsip, Nilai Dasar,
Kode Etik dan Kode Perilaku.

2. rejabat Negara
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Bahwa SGIanjutnya SGIain PNS, Pejabat Negara juga sebagai peserta program Asuransi SOSial
Pegawai Negeri Sipil. Pejabat Negara meminki fungsi, tugas dan peran sangat penting dan
strategis daiarn sistem tatakeneg dalampenyelenggaraanjalanya roda pemerintahan yakni
sebagai pembuat dan pemutus kebijakan. Ruang lingkup Pejabat Negara meliputi eksekutif,
legislatif, yudikatifdan Pejabatlain yang direntukan Undang-undang, sedangkan yang dimaksud
Pejabat Negara meliputit, ide Pusa1122 UU 5120/4 tentang Aparatur SipilNegaral:

I. Presiden dan Wakil Presiden;

2. Ketua, wakil kerna dan anggota Mejelis Peruiusyawaratan Ratyat;
3. KGtua, wakil ketua dan anggota Dewan Peruakilan Rakyat;
4. KGtua, wakil ketua, dan anggota Dewan Perwakilan Daerah;
5. KGtua, Waki! KGtua, KGtua, Ketua Muda dan Hakim Agung pada Mahkamah Agung sena

KGtua, Wakil Ketua, dan Hakim pada semua badan peradilan kecuali haltim odhoc;
6. Ketua, Wakil Kerna dan anggota Mahkamah Konstitusi;
7. KGtua, Wakil KGtua dan anggota Badan Pemeriksa KGuangan;
8. Ketua, Wakil KGtua, dan Anggota Komisi Yudisial;
9. KGtuadan WakilKetua KomisiPemberantasan Konipsi;
10. Meriteri dan jabatan satingkat meriteri;
11. Kepala peruakilan Republik Indonesia diluar negeri yang berkedudukan sebagai Duta

Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh;

12. Gubemur dan WakilGubemur;

13. Bupati/Walikota dan Wakil Bupati/Wakil Walikota; dan
14. Pejabat negara lainyayang ditentukan o1eh Undang-undang.
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3. Penerima Pensiun

Banwa SGIain PNS dan Pejabat Negara sebagaimana tersebut di ams, peserta program tabungan
han tua dan program pembayararipensiun yangjuga diselenggarakan dan dikelola o1eh TASPEN
adalah para Penerima Pensiun yang meliputi:

I. Pensiun PejabatNegara;
2. PensiunPNS;
3. Pensiun landa/Duda PejabatNegara;
4. Pensiun landa/Duda PNS;
5, PensiunYatirn/Piatu;
6. Pensiun OraligTua;

allor;7. PensiunVete

8. Pensiun Pejuang Kernerdekaan Republik Indonesia/PKRl;
9. Pensiun KomiteNasionallndonesia Pusat/KNIP; dan
10. Pensiun TNl/POITi yang bethentisebelum I April1989.

Banwa dengan demikian CPNS/PNS/Pejabat Negara dan Penerima Pensiun menipakan peserta
Asuransi SOSial Pegawai Negeri Sipil sebagaimana diatur daiam PP 2511981 tentang Asuransi
SOSial Pegawai Negeri Sipilsebagaimana telah diubah dengan PP 2012013 yakiii program pensiun
dan program tabungan han tua.
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Pemberianjaminan programtersebutdenganpertimbangan antaralain CPNS/PNS/RejabatNegara
dan Penerima Pensiun meinilikiperan sangat penting dan strategisdalam tatakelolapemerintahan
sena dalam rangka memaiukan kesejahteraan urnum serta berkedudukan sebagai Aparatur Sipil
Negara (AsN) yang meiniliki karakteristik khusus diantaranya sebagaimana telah disebutkan di
atas.

111.4. Manfaat Pensiun

Ballwa paradigma pensiun adalalisebagai kesinarnbungan penghasilan han tua, dan sebagai halt
dan pengharganri atas pengabdian PNS, serta pemenuhan hak ekonomi, SOSial dan budaya
berkelanjutan senajaminan alas kehidupan yang layak sesuai dengan tugas, tanggungjawab dan
kewa, jiban. Bahwa karatteristik setiap peserta meiniliki formula inarifb, at pensiun yang berbeda
sesuaidengan status dan kedudukan peserta:o
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Preside, , dan wakil Presiden:

Undang-undang Nomor 7 Tallun 1978
Pusa1 6 menyatakan:

(1) Presiden dan Wakil Presiden yang berhenti dengan honnat dad jabatannya berhak
meinperoleh pensiun.

(2) Besaniya pensiun pokok sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah 100% (seratus
persen) dan g;^ji pokok terakhir.

rejabat Negara:
Undang-undang Nomor 12 Tanun 1980 tentang Hat KGuangari/Administratif Pimpinan dan
Anggota Lembaga Ternnggirringgi Negara sena Bekas Pimpinan dan Anggota Lembaga
Ternnggin"inggi Negara

Pasa112 ayat(I) un 12/1980 manyatakan:
Pimpinan dan Anggota Lembaga Tinggi Negara yang berhenti dengan horniat dart jabatannya
bethat meinperoleh pensiun.

Pusa113 ayat(2) UU 12 1980 menyatakan:
Besamya pensiun pokok sebulan adalalil% (satu persen) dan dasar pensiun wituk nap-tiap satu
bulan masa jabatan dengan ketentuan ballwa besariiya pensiun pokok sekurang-kurangnya 69'o
(enarn persen) dan sebanyak-banyakiiya 75% (Iujuh puluh Iima persen) dari dasar pensiun,

PegawaiNegeriSipil/PNS:
UU 1/1/969 Pusa15 menyatakan:
Dasar pensiun yang dipakai untuk menentukan besamya pensiun, ialah gaji pokok (termasuk gaji
pokok tamba}Ian daiVatau gaji pokok tombahan petalihan)terakhir sobulan yang berhak diterima
o1eh pegawaiyang berkepentingan berdasarkan peraturan gajiyang berlaku baginya

Pasalll ayat(I) hurufa UU 11 1969 menyatakan:
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"Besaran pensiun pegawai sebulan adalah 2 '/2% (dua setengali perseratus) dan dasar pensiun
untuk tiap-tiap tallun masa kena, dengan ketentuan ballwa:

a. pensiun pegawai sebulan adalah sebanyak-banyaknya 75% (tujuh puluh Iima perseratus)
dan sekurang-kurangnya 409'0(Ginpat puluh perseratus) dan dasar pensiun"

111.5. ManfaatTabunga, I Han T"a
Bahwa halt peserta dalam program tabungan han tua meliputi: manf:I. at asuransi dwiguna dan
manf^Iat asuransikematian, Manfoatasuransi dwigunadiberikan dalam hal peserta berhenti karena
pensiun, meninggal dunia sebelum diberhentikan dengan halt pensiun, Manfaat askem diberikan
dalam hal peserta/pensiun meningga! dunia, istri/suarni meninggal darna, anat meninggal dunia.

111.6. rengalaman Fengelola "Program Tab"rigan Han T"a dan Program Feinbayara"
Pensiu"" TASPEN adalah sebagai berikut:
I. Fengalama"
Banwa TASPEN secara filosofis, SOSiologis, dan yuridis dalam rentalIg wattu 56 (Iima puluh
enam)tallun telah tenijidan bemengalaman dalam penyelengg AsuransiSosialPegawai
Negeri Sipil yakni program pensiun dan tabungan had tua. Sebagai bentok apresiasi atas prestasi
dan dedikasitersebut, telahdiperolehpenghargamidarilembagaterkaitdan kompenten, disamping
itu dalam rangka Iebih mendekatkan dan selalu memberikan pelayanan yang Iebih baik kepada
peserta telah dilakukan ekspansi kantor cabang utama/kantor cabang di seluruh Indonesai setta
menialin kerni dan sinergi dengan beberapa Iembaga perbankan, non perbankan dan
instansi/Iembaga terkait. Dalam rentang masa dan pertumbuhan selama 56 (Iima puluh enani)
tallun, TASPEN telah manipu menumbuhkan dan meningkatkan aset peserta kurang/Iebih sebesar
Rp 231trlliun padatahun 2018 dan denganjumlah peserta kurang/Iebih mencapai 6,5juta peserta,
meliputikurang Iebih4,5jutaPNS dan PejabatNegaradankurang Iebih 2,4jutapenerimaPensiun
dan ini altari selalu dan SGIalu turnbuh. TASPEN dalarn memberIkan pelayanan kepada peserta
se!alu heronentasi dengan prinsip-prinsip profesional dan atuntabel sena dilandasiintegritas dan
etika yang tinggi dengan semangat nilai-nilaiintegritas, profesional, inovatif, kompetitif, dan
turnbuh,

Ballwa manfaat pensiun PNS, Pejabat Negara/peke^ja yang bekeria pada penyelenggara negara
manfaatnya Iebih baik dan manfaat pensiun pekeija yang bekeria selain pada penyelenggara
negara yakni untuk PNS minimum Rp1.560,800, - (satu juta Iima ratus enampuluh ribu delapan
rupiah) dan matsimum Rp4.425,900, - (Ginpatjuta Ginpat rams duapuluh Iima ribu sembilan
rupiah) namun manfaat pensiun berdasarkan PP 4512015 tentang Penyelenggaraan Program
Jaminan Pensiun besaran paling sedikit Rp300.000, - (tiga ratus ribu rupiah) dan paling banyak
Rp3.600,000, -(tigajutaenam ratusribu rupiah). Manfaatprogram tabungan han tuayang bekeria
pada PNS dan Pejabat Negara meinperoleh tombalian yami Asuransi Kernatian bagi peserta,
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ism/suami, dan anat sedangkan daiam PP 4612015 tentang Penyelengg
Han Tuatidak mengatur Asuransi Kernatian.

2. Keterpisahan

I). Mariajemen jam kelola program pensiun dan tabungan han tua/jaminan han tua di beherapa
negara dikelola secaraterpisah yamiantarapeketiaswasta/privatsektordan peketia publik/publik
sektor (1)ekeda yang beketia pada penyelnggara negara/pekeija yang bekeria SGIain pada
penyelenggara negara). Keterpisahari/segmentasi peserta terhadap tata kelola jaminan SOSial
dilakukan o1eh beberapa negara, antara lain: Jerman, Luxemburg, India, Korea SGIatan, India,
Malaysia, Thailand yang dikelola ternisah.
Banwa PNS dan Pejabat Negara dalam struktur Pemerintahan Indonesia meiniliki karatteristik
yang khusus bila disandingkan dengan peketia swasta. Hal yang mendasar meinbedakan status
PNS, PejabatNegara dan Penerima Pensiun dengan pekeija swastaantara lain yakniPNS, Pejabat
Negara dan Penerima Pensiun menipakan unsur aparatur negara senamemilikifungsitugas antara
lain: meIaksanakan kebijakan yang ditetapkan o16h pimpinan installsi pemerintch, pelaksana
kebtiakan publik, pelayan publik, perekat kesatuan bangsa, setia dan meinpertahankan Ideologi
Panicasila dan UUD 1945 sena pemerintahan yang san.

Banwa kebtiakari/politik hukum pemerintah menganut keterpisahan manajemen tata kelola
jaminan SOSial antara pekerja yang bekeria pada penyelenggara negara dengan pekerja yang
bekeria SGIain pada penyelenggara negara. Halini sebagaimana termaktub dalarn PP 45/2015
I'll"c!o PP 4612015 yang menegaskan ballwa Penyelenggarami Program Jaminan Han Tua dan
Jaminan Pensiun bagi Peserta pada pemberi keria penyelenggara negara dikecualikan dalam PP
tersebut dan diamanatkan untuk diatur dalam peraturan pemerintah tersendiri. Dengan demikian,
Feinbentukundang-undangmenghendakipelaksanaan penyelenggaraniiprograrnJarninan Pensiun

jaminan han tua bagi PNS dan Pejabat Negara (Pegawai yang bekeria padadan pro

penyelenggara negara), diselenggarakan secara ternisah dan pengelolaan program Jaminan
PensiundanJaminanHariTuabagipegawaiyangbeketiapadapemberikeijaselainpenyelenggara
negara (swanta).

Program Jaminan

Ballwa tata kelola keterpisahan juga dimaksudkan karena PNS, Pejabat Negara dan Penerima
Pensiun merupakan pegawai pemerintali yang meinniki. special churocie, , atau karal<tenstik
khusussertagunamenghindaritimbulnyarisiko finansialyang sangatftindamental. Apabilateijadi
risiko finansial yang fundamental mala mengakibatkan ketenangan, semangat, daya kreatifitas,
dan loyalitas PNS dan Pejabat Negara menurun dalam mengemban amarith sebagai abdi negara
retinasuk menialankan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia sehingga menimbulkan penumnan peran negara dalam memberikan layanan dan
kesejaliteraan pada masyarakat.
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2). Ballwa perkembangan pembentukan peraturan perundang-undangan dilndonesia mengalami
dinamika sesuaidengan politik hukum dan aspiresi masyarakat yang tenadiselama kurun wattu

refonnasi. Perkembangan tersebut tel:jadi pula pada mekanisme tara kelola danpasca

penyelenggarann jaminan SOSial nanional yang mengalami dinamika yang berkembang sesuai
dengan arch politik hukum riasionalIndonesia. Bahwa pengelolaan dan penyelengg Jaminan

SOSial bagi AsN/Pejabat Neg enerima Pensiun menjadisangat penting untuk meinperoleh
jaminan kepastian hukum dan keberlanjutan.

3). Ballwa Undang-Undang Nomor 17 Tallun 2007 tentang Rencana Jangka Panjang Nasional
Tallun 2005-2025 pada pokoknya menyatakan into kelola dan pemberian jaminan SOSial
dilaksanakan dengan meinpertimbangkan budaya dan kelembagaa, , yang SI, dal, herakar di
masyarakat. Sistem perlindungan dan jaminan SOSial disusun, ditata, dan dikembangkari untok
memastikan dan memantapkan pemenuhan hat-hat Talcyat atan pelayanan SOSial dasar. Sistem
jaminan SOSial riasional (SISN) yang sudan disempumakan beTsarna sistem perlindungan SOSial
riasional(SPSN)yangdidukungolehpera perundang undangandanpendanaan senasistem
Nomor Induk KGpendudukan (1.11K) dapat memberIkan perlindungan penuh kepada masyarakat
Iuas. Secara benchap Pengembangan SPSN dan SJSN dilaksanakan dongan meinperhatikan
budaya dan sistem yang sudan beratar di kalangan masyarakatluas, Daiam hal ini, pengelolann
Tabungan Han Tua bagi PNS dan Pejabat Negara seiak tallun 1961 dan pensiun bagi PNS dan
PejabatNegara seiak tahun 1987 telah diselenggarakan o1eh TASPEN.

111.5. BallwaPemohon IsampaiPemoho" VlsebagaiPe"siu"an PNS dan Pensiu"an rejabat
Negara meiniliki hat pensiun dan tabungan han tua/jaminan han tua sebagaimana diatur dalam
UU 1/1/969 tentang Pensiun Pegawai darnatau Pensiun Janda-Duda Pegawai/'uricio Undang-
UndangNomor 7 Tallun 1978 tentang Hak KGuangan/AdministratifPresiden dan Wakil Presiden
Sena Bekas Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesiaj'!, rido Undang-Undang Nomor 12
Tanun 1980 tentang Halt KGuangari/Administratif Pimpinan Dan Anggota Lembaga
Ternnggi/Tinggi Negara Sena Bekas Pimpinan Lembaga Ternnggirr'inggi Negara Dan Bekas
Anggota Lembaga Tinggi Negara 131, ,CIO UU 5120/4 yang menipakaritindak Ianjut hak
konstitusionalsebagaimana diatur dalam UUD 1945 khususnya Pasa128H ayat(3) dan Pasa134
ayat(2) UruD 1945.

Ballwa Feinohon Vllsampai Pemohon XV SGIain meiniliki hak-halt konstitusionalsebagaimana
Pemohon IsmnpaiPemohon Vluntuk menikmatihak-hakriyaketika memasukipensiun, sehingga
kerika tenadi ancanIan akan hilangnya halt-hat konstitusionaltersebut, mala secara hukum dan
konstitusi Pemohon Vll sampai Pemohon XVl beTsarna Feinohon I sampai Pemohon Vljuga
meiniliki hat konstitusional untuk meinpertahankannya halt-hat konstitusionalnya bilamana ada
norma-norma petaturan perundang-undangan altari menghilangnya halt-hat konstitusional
tersebut. Dai^Ti konteks berinkir demikian itu, mala Para Pemohon merasakan adanya potensi
kehilangan halt-halt terkait keuniungan yang SGIama ini didapatkan meIalui keikutsertaan dalam
Program Jaminan SOSialdan Tabungan Han Tuaakan hilang seialan dengan berlakunyaketentuan
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Pusa1 57 huruff, Pasa1 65 ayat(2)/^"CIO Pusa1 66 UU 2412011, sehingga Para Feinohon meiniliki
kedudukan hukum (!egnlsiondi"g) untuk mengtIjukan peruiohonan pengujian undang-undang a
4310 ke Mahkamah Konstitusi.

Bahwa upaya Para Pemohon mengajukan perrnohonanJ'"dicio!review seialan dengan $pin! yang
doamin konstitusi, yaitu dalam rangka memaiukan dinnya dan meinpenuangkan hak wituk
meinbangun masyarakat, bangsa dan negara, mendapatkan pengakuanjaminan, perlindungan,
kepastian dan perlakuan yang samadidepan hukum dan berhak alasjaminan SOSialyaknipensiun
dan tabungan han tua yang diselenggarakari secara khusus o1eh TASPEN yang tata kelola
mekanisme penyelenggaraanya dilakukan ternisah karena berkedudukan sebagai pekeija yang
bekena pada penyelenggara negara/pemerintah yang dalam implementatifi'pelaksanaannya
dilaksanakan dengan meinperhatikan budaya dan kelembagaan yang sudan beratar di kalangan
masyarakatluas.

111.6. Bahwa nomia undang-undang yang dimohonkan pengujian adalah Pusall angka I, Pusa1 5
ayat(2), Pasa1 57 huruf(fjdan Pasa1 65 ayat(2) dan Pusa1 66 Undang-Undang Nomor 24 Tallun
2011 TentangBadanPenyelenggaraJaminan SOSial(LembaranNegaraRepublik IndonesiaTahun
2011 Nomor 1/6 Tarnbahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 5256) torhadap UUD 1945,
gainbaran potensi kenigian yang akan dialami o16h Pemohon I sanipai Pemohon XVl dapat
dijelaskan sebagai berikut:

I. Bahwa adanya ketentuan "Pusal I angka I" Uru 24/2011" berootensi menghilangkan hat
konstitusionalPara Pemohon dalam meinperoleh "Program Tabunga" Han T"a dan Program
Feinbayaran Pensi""" yang men, patan amiud perlindungari kesinambungari penghasilan had
tua, sebagai hak dan sebagai pengl, argaan atas pengabdian Para Pemohon yang dikelola secara
khusus o1eh TASPEN, jika dimaknai ballwa penyelenggaraan 'Program Tabunga" Han Tua
dan Program Feinbayaran Pensi"n" hanyadilaksanakan o1eh BPJS.

2. Ballwa adanya ketentuan "Pasa1 5 ayat (2) till 2412011" yang hanya menetapkan "BPJS
KGsehatan dan BPJS KGtenagaketianrisebagai Badan Penyelenggara Jaminan SOSial, mala hat
konstitusionalPara Pemohon dalam meinperoleh "Program Tabungan Han T"a dan Program
Peril, ayarariPei, siun"yangdikelola s khusus o1eh TASPEN berootensidirugikan karena
altari menurunkan standar layanan prima dan inarifaat yang diperoleh/akan diperoleh
Para Feinohon.

3, Ballwa dengan adanya norma Pasa157 hur"ff, Pasa165 ayat(2), dan Pusa166 Uru 24/2011,
"Program Tab"riga" Han T"a dan Program Feinbayara" Pensiun yang merupakan unjud
perlindungan kesinambungan penghasilan han tua, sebagai hat dan sebagai penghargaan ams
pengabdian Para Pemohon yang SGIama ini dikelola secara Ichiusus o1eh TASPEN dialihkan ke
BPJS KGtenagakeijami paling lambat tanun 2029. Haltersebut menimbulkan kerugian halt
konstitusional bagi Para Feinohon unt"k menperoleh hak atas jaminan SOSial yang
memumgkinka" pengembanga" din para pemohon secara utuh sebagai inari"sia yang
bermartabat mengi"gat para pemohon herkedudukan sebgai aparatur sipil negara yang
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meiniliki fungsi daritugas sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan sebagaiperekat
dan pemersatu bangsa dan menialarkan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan Negara
KGsatuan Republik Indonesia sehingga Pemerintah memberikan "Program Tab"rigan Han T"a
dam Program Feinbayaran Pensi""" sebagai halt dan sebagai penghargaa" alas pengabdian
Para Pemohon.

Bahwaadanyaketentuan "Pasa157 h"ratf, Pusa165 ayat(2), dan Pasa166 IJU 24/2011"sangat
jelas berrentangan dengan dokmn hukum bahwa setiap perubahan undang-undang hams
menguntungkan "subjek" yang diatur, yaitu dalarn hal ini Para Pemohon sebagai peserta
"Program Tabu"gari Han Tua dan Program Feinbayarai, Pensi"in yang diselenggarakan
secara khusus o16h TASPEN.

IV. KONKLl. ISI

Ballwa berdasarkan segenap uruian tersebut di alas, mala dapat dibuktikan ballwa Pasal I
angka I, Pasa1 5 ayat (2), Pusa1 57 humf co, Pusa1 65 ayat (2), dan Pusa1 66 UU 2412011
menigik rootensimerugikan hak konstitusionalPara Pemohon sebagaimana dijarnin dalam
UUD 1945, sehingga dengan demikian Pasall angka I, Pusa1 5 ayat(2), Pasa1 57 h"ruf(fj, Pasal
65 ayat (2), dan Pasa1 66 UU Nomor 24 Tallun 2011 balentangan dengan UUD 1945 dan
karenanyadinyatakan tidal mein11iki kekuatan hukum mengikat.

V. PETITUM

an dalil-dalilo quo sebagaimana yang telah diuraikan tersebut di atas, dengan ini inohonBead

kepada Yang MuliaMajelis Malt<amahKonstitusiRepubliklndonesiayang memeriksa, meinutus,
dan mengadili permohonan q quo berkenan menialuhkan putusan dengan amarsebagaiberikut:

I. Mengabulkan permohonan PARA PEMOHON untuk SGIuruhnya;

2. Menyatakan Pusall angka I Undang-Undang Nomor 24 Tallun 2011tentang Badan
Penyelenggara Jaminan SOSial ILembarari Negara Republik Indonesia Tallun 2011
Nomor 1/6 Tarnbahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 52561 hertentangan
dengan Undang-Unda"g Dasar Negara Rep"blik Indonesia Tah"" 1945 dan lidak
meinilikikek"atan h"kum mengikat, sepanjang frasa "Bada?IPenyele?aggaroJ"minan
SOSiol yang seia, !!'"!"yo dis^"gkczi BPJS odolah bada" h"k"in yang dibe, ,ink urnz, k
menye!e"ggurakan program I'dmina, I SOSio!" tidak dimaknai sebagai Badan
Penyelenggara Jaminan SOSial dalah badan hukum yang dibentuk wituk
menyelenggarakan program jaminan SOSial, rermas"k a, "!a, k me"gelo/"/'@mina" $05'iai
bagi, 4por"fursjpilNegor" o1eh 7118PEN";
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Menyatakan Pusa1 5 ayat (2) Undang-Undang Nomor 24 Tallun 2011 tentang Badan
Ponyelenggara Jaminan SOSial tLembaran Negara Republik Indonesia Tanun 2011
Nomor 1/6 Tanibalian Lembaran Republik Indonesia Nomor 52561 hertentangan

dengan Unda"g-Unda"g Dasar Negara Republik Indonesia Tahu" 1945 dan tidak
meini"ki kek"atan huk"in mengikat, sepanjang frasa:

"(2) BPJS sebagaimana dimaksud padaayat(I) adalah:
a. BPJS KGsehaton; dan

b. BPJS KGtenagaketiaan"

lidak dimak"aisebagai:

"(2) BPJS sebagaimana dimaksud pada ayat(I) adalali:

a. BPJS KGsehatan;dan

b. BPJSKetenagakerjam"

c. PT TASPEN (Persero) sebagai penyelenggara Jaminan SOSial bagi Aparatur

Sipil Negara".
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Menyatakan Pusa1 57 huruf(fj Undang-Undang Nomor 24 Tanun 20/11entang Badan
Penyelenggara Jaminan SOSial ILembaran Negara Republik Indonesia Tanun 2011
Nomor 1/6 Tanibahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 52561 terhadap frosa

"sanpaide"gan dialihkan ke BPJS KGtenagakerjaan" beTientangan dengan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia TallerI 1945 dan tidak meiniliki kekuatan
hukum mengikat;

Menyatakan Pasa1 65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 24 Tallun 2011tentang Badan
Penyelenggara Jaminan SOSial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tallun 2011
Nomor116 Tanibahan Lembaran Republik IndonesiaNomor5256) bertentangan dengan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tanun 1945 dan tidal meiniliki
kekuatan hukum mengikat;

6. Menyatakan Pusa1 66 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang

Penyelenggara Jaminan SOSial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor116Tambahan Lembaran RepubliklndonesiaNomor5256) bertentangandengan

,\

Badan



o

o

o

o

o

o

o

o
A,

Undang-Undarig Dasar Negara Republik Indonesia Tallun 1945 dan tidal meiniliki

kekuatan hukum mengikat;

7. Memerintahkan pemuatan putusan

sebagaimana mestinya;
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Atau apabila Yang Mulia Maielis Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia bemendapat

lain, inohon putusan yang seadil-adjlnya (ex aeqa, o at bono).

Hormat kami

Kuasa Hukum,

InI dalam Benta Negara Republik Indonesia

,

r. A. Muhammad Asrun, S. H. ,M. H, .
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Mukhlis Muhammad Maud"di, S. SOS. ,S. 11. ,M. 1.1. , Merli"a, S. H.

M. JodiSa"toso, S. H. ,M. H, ,
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